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Lewat Sewa Bysana Tradisional
Jawa dan Jasa Fotografer

SEPANJANG sumbu filosofi, utamanya Jalan
Malioboro hingga Alun-Alun Utara menjadi
lokasi wisatawan untuk mengabadikan mo-
men. Bahkan tak jarang, mereka berpakaian
lengkap mengenakan busana tradisional Jawa.
D & 2 l - h kA s Berikut dengan jasa fotografer yang biasanya

lpl l untu rslp disewakan satu paket. Seperti yang ada di
kawasan Museum Sonobudoyo, FH Potret =

dan Kenang kenangan Baca Perkuat... Hal 2

FENOMENA foto menggu-
nakan pakaian tradisional Jawa
di kawasan Malioboro saat ini
menjadi tren. Tidak hanya
dilakukan oleh warga lokal dan
anak muda, namun juga para
pelancong dari luar Jogja =

Baca Dipilih... Hal 2

SERASI: Masyarakat umum mulai dari pasangan hingga keluarga
sesi fot baju adat Jawa di beberapa
titik strategis kawasan Malioboro.

Berawal dari Foto
Prewedding, Kini
Jadi Ladang Bisnis

BANYAK PEMINAT: ,, TREN foto berkebaya di
Pengguna jasa kawasan Malioboro awal
3 foto d : : : it dairi
WI o ::kaia:"‘::g Yang paling menarik dari fenomena z ;}";ﬁ‘:{;’;ﬁ:"ﬁﬁgﬁ;n dlan
#7U9 Jawa di Kawasan ST 7 2 -
b Sonchudon tersebqt adalah kgkhasan baju kebaya, ditangkap oleh para
mencapai 80 hal itu menjadi penanda bahwa - komunitas di Malioboro
konsumen per hari. mereka (wisatawan, Red) sedang menjadi sebuah peluang
Sedangkan untuk e 8 .
weekend, mencapai berada di Jogja. dengan menyediakan jasa foto
250 konsumen. ! bagi para wisatawan =
—vw W M'M - EDIAL RUSLI, Dekan Fakultas Seni Media Rekam IS/ Jogjakarta Baca Berawal... Hal 2
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Sambungan dari hal 1

Inovasi ini muncul setelah
pandemi Covid-19. Dikem-
bangkan hingga sekarang
dengan layanan penuh itu
tujuannya untuk menguat-
kan ciri khas Jogjakarta se-
bagai kota budaya. Ciri khas
tersebut ditonjolkan lewat
sudut ikonik Jogja hingga bu-
sana yang dikenakan.

"Kita ingin bisa semakin
membantu anak-anak mau-
pun wisatawan lebih menge-
nal budaya Jogja. Anak-anak
jaman sekarang tabu kalau
soal tatanan jarit, baju adat,
blangkon, keris dan lain-lain,”
beber Andri Wahyudi, admin
FH Potret kemarin (24/11).

Perkuat Ciri Khas Jogja sebagai Kota Budaya

Menurutnya, pakaian adat
Jawa yang disewakan bersa-
ma fotografer ini merupakan
foto terkonsep. "Kalau dulu
cuma foto street tanpa baju
adat. Nyari orang candid, kita
tawarin harganya satu gam-
bar segini,” ungkapnya.

Saat ini, lanjut Andri, busa-
nayang disediakan menca-
pai ratusan pasang. Mulai
dari ukuran minimal untuk
usia 5 bulan hingga dewasa.
Sumber daya manusia yang
disiapkan pun tak sembara-
ngan, utamanya untuk mem-
bantu mengenakan busana
tradisional tersebut.

"Kita ada‘tujuh orang tata
busana, mereka harus men-
dapat arahan atau belajar

terlebih dahulu dari sesepuh
yang lebih tahu. Karena pa-
kai busana ini kan tidak bo-
leh sembarangan,” jelasnya.

Koordinator fotografer Fais
Kholifudin menyebut, untuk
SDM fotografer mencapai
22 orang. Baik reguler mau-
pun freelance. Mereka juga
dididik sebelumnya hingga
mumpuni. "Kalau titik lokasi
foto sekitaran museum (So-
nobudoyo), Nol Kilometer,
Taman Sari dan sepanjang
sumbu filosofi. Ada jugayang
by request, ini nanti beda pa-
ket,” ucapnya.

Paket-paket yang disediakan
antara lain mulai dari paket
biasa durasi 25-35 menit. Ke-
mudian paket 1 jam dengan

semakin digandrungi masyarakat. Inovasi ini muncul setelah pandemi Covid-19.

fotografer di

harga Rp 350 ribu, include
busana dan free edit foto.
Ada pula paket 2 jam deng-
an harga Rp 650 ribu include
busana lengkap dan free edit
foto. "Paket biasa tergantung

pengambilan foto fleksibel
tapi batasan minimal 20 foto,”
sambungnya.

Jasa yang operasional sejak
pukul 08.00-20.00 itu sudah
melayani pelanggan dari Sa-

bang sampai Merauke. Keba-
nyakan adalah konsumen
pasangan maupun keluarga.

Reservasi hitungan rata-rata
per hari sebanyak 80 konsu-
men dari target 90 pada hari-

haribiasa. Kecuali untuk week-
end, jumlahnya bahkan men-
capai 250 konsumen. "Kita
dahulukan pelanggan yang
sudah reservasi,” tandasnya.
(wia/eno/hep/rg)

Dipilih untuk Arsip dan Kenang-kenangan

_Sambungan dari hal 1

Seperti yang dilakukan oleh
pasangan Aji Alfian dan Linda
Indira. Dua sejoli asal Lam-
pung ini sengaja melakukan
foto di landmark Malioboro
sebagai penanda dan arsip
sebelum mereka kembali ke
kampung halaman.

"DiJogja kami sekolah, dan
ini hari terakhir di sini, jadi
pengen ada kenang-kenang-
an,” kata Aji pada Radar Jogja
Kamis (23/11).  *

Aji menuturkan, dia tahu
jasa fotografi tersebut dari
sosial media. Dia pun tertarik
untuk menggunakan jasanya
yang ternyata menetap di ka-
wasan Malioboro.

"Langsung ke sini aja tadi,
bajunya juga dicarikan, jadi
include sama foto," sebutnya.

Disebutnya, harga sewa un-
tuk baju satu set laki-laki dan
perempuan ditambah deng-
an jasa fotografi diakuinya
sangat terjangkau. Yakni se-
besar Rp 150 ribu.

Untuk lokasi foto, dia sem-
pat merasa bingung. Karena
kawasan Malioboro, dinilai-
nya memikiki banyak spot
foto. "Akhirnya ngikut foto-
grafernya aja,’ lontarnya.

Terpisah, warga lokal Jogja
Reno Bintoro mengungkap-
kan, dia memanfaatkan jasa
fotografi di kawasan Malio-
boro tersebut untuk meng-
abadikan momen setelah
kelahiran anaknya.

"Dulu pas istri hamil niat-
nya, tapi akhirnya nggak jadi

dan nunggu sekalian pas udah
lahiran,” ungkapnya.

Foto diluar ruangan seperti
ini, dipilih Reno karena spot
foto yang beragam. Tidak se-
perti saat foto studio dengan
background yang terbatas.

Selain itu, dari segi pakaian
yang digunakan juga lebih
mendukung jika foto dilaku-
kan di kawasan Malioboro.
"Cocok sih baju adat begini
sama ornamen dan pernak-
pernik Malioboro,” tuturnya.
(iza/eno/hep/rg)

Berawal dari Foto Prewedding, Kini Jadi Ladang Bisnis

- Sambungan dari hal 1

Tidak hanya fotografer saja
yang diuntungkan. Penyedia
jasa sewa baju kebaya hing-
ga makeup artist(MUA) pun
juga mendapatkan dampak
positif tersendiri dari ber-
kembangnya tren tersebut.

"Yang paling menarik dari
fenomena tersebut adalah

kekhasan baju kebaya, hal
itumenjadi penanda bahwa
mereka (wisatawan, Red)
sedang berada diJogja," ujar
Dekan Fakultas Seni Media
Rekam ISI Jogjakarta Edial
Rusli kepada Radar Jogja ke-
marin (24/11).

Rusli membeberkan, bah-
watren foto seperti itu sebe-
narnya sudah ada sejak dulu.

Bahkan sebelum adanya so-
sial media dan hadimya ka-
mera digital. Dulu, para pe-
nyedia jasa foto kerap ada di
tempat wisata seperti Candi
Borobudur dengan menggu-
nakan kamera polaroid.
Dia menilai, adanya tren
foto berkebaya di Malioboro
juga turut mengangkat dera-
jat para fotografer amatir.

Karena teknik fotografinya
pun tidak terlalu sulit. Cukup
menggunakan baju adatlalu
memanfaatkan latar belakang
Malioboro atau Tugu Jogja.

"Sekarang fenomena foto
berkebaya tidak hanya pre-
wedding saja, tapi juga pasca-
wedding dengan mengajak
putra-putri (anak-anak, Red),’
sebutnya. (inu/eno/hep/rg)
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